
BUPATILOMBOKUTARA
PROVINSINUSATENGGARABARAT

PERATURANDAERAHKABUPATENLOMBOKUTARA
NOMOR6TAHUN2020

TENTANG

PENGAKUANDANPERLINDUNGANMASYARAKATHUKUMADAT

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATILOMBOKUTARA,

Menimbang :a. bahwamasyarakathukum adatdengannilai-nilaiadatyang
dimilikinyamerupakankomunitasyangsangatberperandalam
pelaksanaanpembangunandankemasyarakatandalamrangka
mencapai tujuan pembangunan untuk kesejahteraan
masyarakat;

b. bahwaketidakpastiankedudukanhukum masyarakathukum
adatyangmasihhidupdanmenempatiwilayahtertentudi
KabupatenLombokUtaratelahmengakibatkanketidakadilan
sertamenghalangikemandiriandankemundurannilailuhur
MasyarakatHukumAdat;

c. bahwauntukmewujudkankepastianhukumdankeadilan,perlu
pengakuandanperlindungan,penegakandanpemenuhanhak
kesatuanmasyarakathukumadat;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurufa,hurufbdanhurufc, perlumenetapkan
Peraturan Daerah tentang Pengakuan dan Perlindungan
MasyarakatHukumAdat;

Mengingat :1. Pasal18ayat(6)Undang-UndangDasarNegaraRepublik
IndonesiaTahun1945;

2. Undang-UndangNomor5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor104,Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor2043);

3. Undang-UndangNomor5Tahun1990tentangKonservasi
SumberDaya Alam Hayatidan Ekosistemnya (Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun1990Nomor49,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3419);

4. Undang-UndangNomor39Tahun1999tentangHakAsasi
Manusia(LembaranNegaraRepublikIndonesia Tahun1999
Nomor165,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
3886);

5. Undang-UndangNomor41Tahun1999tentangKehutanan
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1999Nomor
167,TambahanLembaranNegaraRepulikIndonesiaNomor
3888)sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah PenggantiUndang-Undang Nomor 1 Tahun
2004 tentang Perubahan AtasUndang-Undang Nomor41
Tahun1999tentangKehutanan(LembaranNegaraRepublik
IndonesiaTahun2004Nomor29)yangtelah ditetapkan



denganUndang-UndangNomor19Tahun2004(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 86,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4412);

6. Undang-UndangNomor26Tahun2007tentangPenataan
Ruang(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2007
Nomor68,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor4725);

7. Undang-UndangNomor27Tahun2007tentangPengelolaan
Wilayah Pesisirdan Pulau-Pulau Kecil(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4379)
sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor1
Tahun2014tentangPerubahanAtasUndang-UndangNomor
27Tahun2007tentangPengelolaanWilayahPesisirdanPulau-
PulauKecil(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2014
Nomor2,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor5490);

8. Undang-UndangNomor26Tahun2008tentangPembentukan
KabupatenLombokUtaradiProvinsiNusaTenggaraBarat
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2008Nomor99,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4872);

9. Undang-UndangNomor32Tahun2009tentangPerlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor140,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5059);

10. Undang-UndangNomor11Tahun2010tentangCagarBudaya
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2010Nomor130,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5168);

11. Undang-UndangNomor6Tahun2014tentangDesa(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor7,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5495);

12. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
PemerintahanDaerah(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun2014Nomor244,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor5587)sebagaimanatelahdiubahbeberapa
kaliterakhirdenganUndang-UndangNomor9Tahun2015
tentangPerubahanUndang-UndangNomor23Tahun2014
tentangPemerintahanDaerah(LembaranNegara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor246,Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor5589);

13. Undang-Undang Nomor5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun
2017 Nomor104,Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor6055);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
PeraturanPelaksanaanUndangUndangNomor6Tahun2014
tentangDesa(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun
2014 Nomor213,Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor5539)sebagaimanatelahdiubahdengan
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
PerubahanAtasPeraturanPemerintahNomor43Tahun2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor157,Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor5717);

15. Peraturan MenteriDalam NegeriNomor52 Tahun 2014



tentangPedomanPengakuandanPerlindunganMasyarakat
Hukum Adat(BeritaNegaraRepublikIndoensiaTahun2014
Nomor951);

16. PeraturanBadanInformasiGeospasialNomor12Tahun2017
tentangPedomanPemetaanWilayahMasyarakatHukumAdat;

17. PeraturanMenteriLingkunganHidupdanKehutananRepublik
IndonesiaNomorP.34/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2017
tentangPengakuandanPerlindunganKearifanLokalDalam
PengelolaanSumberDayaAlamdanLingkunganHidup(Berita
NegaraRepublikIndonesiaTahun2017Nomor801);

18. PeraturanMenteriKelautanDanPerikananRepublikIndonesia
Nomor8/PERMEN-KP/2018 tentang Tata Cara Penetapan
WilayahKelolaMsyarakatHukum AdatDalam Pemanfaatan
RuangDiWilayahPesisirDanPulau-PulauKecil(BeritaNegara
RepublikIndonesiaTahun2018Nomor330);

19. Peraturan MenteriAgraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
PertanahanNasionalNomor18Tahun2019tentangTataCara
Penatausahaan TanahUlayatKesatuanMasyarakatHukum
Adat(BeritaNegaraNegaraRepublikIndonesiaTahun2019
Nomor1127);

20. PeraturanMenteriLingkunganHidupDanKehutanan Nomor
P.21/Menlhk/Setjen/Kum.1/4/2019tentangHutanAdatDan
HutanHak(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2019
Nomor522);

DenganPersetujuanBersama

DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKABUPATENLOMBOKUTARA
dan

BUPATILOMBOKUTARA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :PERATURAN DAERAH TENTANG PENGAKUAN DAN
PERLINDUNGANMASYARAKATHUKUMADAT.

BABI
KETENTUANUMUM

BagianKesatu
Umum

Pasal1

DalamPeraturanDaerahiniyangdimaksuddengan:
1. DaerahadalahKabupatenLombokUtara.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupatibeserta perangkatDaerah sebagaiunsur

penyelenggarapemerintahandaerah.
3. BupatiadalahBupatiLombokUtara.
4. PerangkatDaerahadalahunsurpembantubupatidanDewanPerwakilanRakyat

Daerahkabupatendalam penyelenggaraanUrusanPemerintahanyangmenjadi
kewenanganDaerahkabupaten.



5. Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan Pemberdayaan
MasyarakatDesayangselanjutnyadisebutDinasadalahDinasPengendalian
Penduduk,KeluargaBerencanadanPemberdayaanMasyarakatDesaKabupaten
LombokUtara.

6. KecamatanadalahwilayahkerjaCamatsebagaiperangkatdaerahKabupaten
LombokUtara.

7. Desaatausebutanlainadalahkesatuanmasyarakathukumyangmemilikibatas-
bataswilayah yang berwenang untukmengaturdan menguruskepentingan
masyarakatsetempat,berdasarkanasal-usuldanadatistiadatsetempatyang
diakuidandihormatidalam sistem PemerintahanNegaraKesatuanRepublik
Indonesia.

8. MasyarakatHukum AdatyangselanjutnyadisingkatMHAadalahWargaNegara
Indonesiayangmemiikikarakteristikkhas,hidupberkelompoksecaraharmonis
sesuaihukumadatnya,memilikiikatanpadaasalusulleluhurdanataukesamaan
tempattinggal,terdapathubunganyangkuatdengantanahdanlingkunganhidup,
sertaadanyasistemnilaiyangmenentukanpranataekonomi,politik,sosial,budaya,
hukumdanmemanfaatkansatuwilayahtertentusecaraturuntemurun.

9. KesatuanMasyarakatHukum AdatyangselanjutnyadisingkatKesatuanMHA
adalahsekelompokorangyangmemilikiidentitasbudayayangsama,hidupsecara
turuntemurundiwilayahgeografistertentuberdasarkanikatanasalusulleluhur
dan/ataukesamaantempattinggal,memilikihartakekayaandan/ataubendaadat
milikbersamasertasistemnilaiyangmenentukanpranataadatdannormahukum
adatsepanjangmasihhidupsesuaiperkembanganmasyarakatdanprinsipNegara
KesatuanRepublikIndonesia.

10.WilayahAdatadalahtanahadatyangberupatanah,air,danatauperairanbeserta
sumberdayaalam yangadadiatasnyadenganbatas-batastertentu,dimiliki,
dimanfaatkandandilestarikansecaraturun-temurundansecaraberkelanjutan
untukmemenuhikebutuhanhidupmasyarakatyangdiperolehmelaluipewarisan
darileluhurmerekaataugugatankepemilikanberupatanahulayatatauhutanadat.

11.Hukum Adatadalahseperangkatnormaatauaturan,baikyangtertulismaupun
tidaktertulis,yanghidupdanberlakuuntukmengaturtingkahlakumanusiayang
bersumberpadanilaibudayabangsaIndonesia,yangdiwariskansecaraturun
temurun,yangsenantiasaditaatidandihormatiuntukkeadilandanketertiban
masyarakat,danmempunyaiakibathukumatausanksi.

12.PengakuanMasyarakatHukumAdatyangselanjutnyadisingkatPengakuanMHA
adalahpernyataantertulisataskeberadaanmasyarakathukumadatbesertahak-
haknyayangdiberikanolehnegara.

13.PerlindunganMasyarakatHukum AdatyangselanjutnyadisingkatPerlindungan
MHAadalahsegalaupayamelindungikepentinganmasyarakathukumadatdalam
mewujudkan terjaminnya pemenuhan hak-haknya sesuaidengan peraturan
perundang-undangan.

14.PemberdayaanMasyarakatHukumAdatyangselanjutnyadisingkatPemberdayaan
MHA adalahupayameningkatkankemampuandankemandirianmasyarakat
hukum adatuntukmendapatkanmanfaatsumberdayasecaraoptimaldanadil
dalamrangkapeningkatankesejahteraanmasyarakathukumadat.

15.Kearifanlokaladalahnilai-nilailuhuryangberlakudanberkembangdalam tata
kehidupanmasyarakatsetempat.

16.Hutanadalahsuatukesatuanekosistem berupahamparanlahanberisisumber
daya alam hayatiyang didominasipepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya,yangsatudenganlainnyatidakdapatdipisahkan.

17.Hutanadatadalahhutanyangberadadalamwilayahmasyarakathukumadat
18.TanahUlayatKesatuanMasyarakatHukum Adatadalahtanahpersekutuanyang

beradadiwilayahmasyarakathukumadatyangmenurutkenyataannyamasihada.
19.HakUlayatKesatuanMasyarakatHukum Adatatauyangserupaituadalahhak

KesatuanMasyarakatHukum Adatyangbersifatkomunaluntukmenguasai,
mengeloladan/ataumemanfaatkan,sertamelestarikanwilayahadatnyasesuai
dengantatanilaidanhukumadatyangberlaku.

20.Tumpang Susun adalah operasi dalam sistem informasigeografis yang



menggabungkansatulayerdataspasialdiataslayerlainuntukmengindetifikasi
hubunganantarafiturdidalamnya.

BagianKedua
Asas,TujuandanRuangLingkup

Pasal2

PengakuandanPerlindunganMHAberdasarkanasas:
a.tanggungjawabnegara;
b.keadilansosial;
c.kesejahteraan;
d.kesetaraandannon-diskriminasi;
e.keberlanjutanLingkungan;
f.transparansi;dan
g.partisipasi.

Pasal3

PengakuandanperlindunganMHAbertujuanuntuk:
a.mewujudkan MHA yang sejahtera,aman,tumbuh dan berkembang sebagai

kelompokmasyarakatsesuaidenganharkatdanmartabatkemanusiannyaserta
terlindungidaritindakandiskriminasi;

b.mengakuidanmelindungihak-hakMHAsebagaidasardalam penyelenggaraan
pemerintahandanpengembanganprogrampembangunan;dan

c.memfasilitasiMHAagardapatberpartisipasidalampembangunan.

Pasal4

Ruanglingkuppengaturanmeliputi:
a.pengakuanMHA;
b.perlindunganMHA;
c.hak-hakMHA;
d.pemberdayaanMHA;dan
e.penyelesaiansengketa.

BABII
PENGAKUANMHA

Pasal5

PemerintahDaerahmemberikanpengakuanterhadapkeberadaanMHAmelaluiproses:
a.identifikasi;
b.verifikasidanvalidasi;dan
c.penetapan.

Pasal6

(1) BupatimelaluiDinasmelakukanidentifikasisebagaimanadimaksuddalamPasal5
hurufadenganmembentukTimIdentifikasi.

(2) Tim Identifikasisebagaimanadimaksudpadaayat(1)melibatkanCamat,unsur
MHAdanLembagaSwadayaMasyarakatyangditetapkandenganKeputusan
Bupati.

(3) TimIndentifikasisebagaimanadimaksudpadaayat(2)memilikiTugas:
a.melakukanpengumpulanbahandanpenelitiandokumen;
b.melakukanpenggaliandatadaninformasiMHA;
c. menyajikandokumenkeberadaanMHA;dan
d.menyusunlaporanhasilidentifikasidanusulanwilayahMHA.

(4) Identifikasisebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilakukandenganmencermati:



a.sejarahMHA;
b.wilayahAdat;
c. hukumAdat;
d.hartakekayaandan/ataubenda-bendaadat;dan
e.kelembagaan/sistempemerintahanadat.

(5) laporanhasilidentifikasisebagaimanadimaksudpadaayat(3)hurufd,sekurang-
kurangnyamemuat:
a.keberadaanKesatuanMHA;
b.keberadaanHakUlayatKesatuanMHAapabilamasihada;dan
c.petausulanwilayahMHA.

(6) KeberadaanKesatuanMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(5)hurufa,harus
memenuhisyarat:
a.secaranyatamasihhidupbaikyangbersifatteritorial,genealogis,maupun

yangbersifatfungsional;
b.sesuaidenganperkembanganmasyarakat;dan
c.sesuaidenganprinsipNegaraKesatuanRepublikIndonesia.

(7) KeberadaanHakUlayatKesatuanMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(5)huruf
b,dianggapmasihada,apabilamemenuhikriteriatertentumeliputiunsuradanya:
a.masyarakatdanlembagaHukumAdat;
b.wilayahtempatHakUlayatberlangsung;
c.hubungan,keterkaitan,danketergantunganKesatuanMHAdenganwilayahnya;

dan
d.kewenanganuntukmengatursecarabersama-samapemanfaatanTanahdi

wilayahKesatuanMHAyangbersangkutan,berdasarkanhukum adatyang
masihberlakudanditaatimasyarakatnya.

(8) HakUlayatKesatuanMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(7)tidakberlaku
terhadapbidang-bidangtanahyangpadasaatditetapkannya:
a.sudahdimilikiolehperseoranganataubadanhukumdengansesuatuhakatas

tanah;atau

b.yangsudahdiperolehataudibebaskanolehinstansipemerintah,badanhukum
atauperseorangansesuaidenganketentuanperaturanperundang-undangan.

(9) PenyusunanpetausulanwilayahMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(5)huruf
c,dilaksanakandengantahapansebagaiberikut:
a.PengumpulandanpenelitiandokumenMHA;
b.Penggunaandatadasardandataspasialpendukunglainnya;
c.pembentukanpetausulanwilayahMHA;
d.Penyajianpetayangdibuatdalamformatcetakdandigital;
e.Penyimpanandata;dan
f.Pelaporan.

Pasal7

(1) Hasilidentifikasisebagaimanadimaksuddalam Pasal6ayat(3)danayat(4)
dilakukan verifikasidan validasioleh Panitia MHA yang dibentuk dengan
KeputusanBupati.

(2) PanitiaMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(1)terdiriatas:
a.SekretarisDaerahsebagaiketua;
b.Kepala PerangkatDaerah yang membidangipemberdayaan masyarakat

sebagaisekretaris;
c. KepalaKantorAgrariadanTataRuangKabupatensebagaianggota;
d.KepalaDinasLingkunganHidupdanKehutananProvinsiNusaTenggaraBarat

sebagaianggota;
e.KepalaKesatuanPemangkuanHutanRinjaniBaratsebagaianggota;
f. KelompokKerjaPercepatanPerhutananSosialProvinsiNusaTenggaraBarat

sebagaianggota;
g.KepalaBagianHukumSekretariatKabupatensebagaianggota;
h.KepalaPerangkatDaerahterkaitsebagaianggota;



i. unsurakademisisebagaianggota;dan
j. unsurLembagaSwadayaMasyarakatsebagaianggota.

(3) PanitiaMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(2)memilikitugas:
a.melakukanpemeriksaanlapangan;
b.melakukananalisisdatayuridisdansosialMHA;dan
c. menyusunlaporandanrekomendasikepadaBupati.

(4) Verifikasidanvalidasisebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilakukanterhadap:
a.DeskripsikeberadaanKesatuanMHA;
b.DeskripsikeberadaanhakulayatKesatuanMHA;dan
c.PetaUsulanWilayahMHA.

(5) VerifikasidanvalidasipetausulanwilayahMHAsebagaimanadimaksudpadaayat
(4)hurufc,meliputi:
a.DokumendeskripsiMHAyangdigunakandalam pembentukanpetausulan

wilayahMHA;
b.Datadasardandataspasialpendukunglainnyayangdigunakandalam

pembentukanpetausulanwilayahMHA;
c.BeritaacaratahapanpembentukanpetausulanwilayahMHA;
d.PetausulanwilayahMHA,meliputi:

1.CakupanusulanwilayahMHA;dan
2.KelengkapantandatanganpengesahanpetausulanwilayahMHA.

e.Tumpangsusun(overlay)petausulanwilayahMHA.
(6) TumpangsusunpetausulanMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(5)hurufe,

menggunakanprogram sistem informasigeografis(SIG)terhadapdatasebagai
berikut:
a.BataswilayahMHAyangberbatasan;
b.Rencanatataruangwilayah;
c.InformasikawasanhutandariKementerianLingkunganHidupdanKehutanan;
d.Informasipenguasaan lahan dan kepemilikan bidang tanah darikantor

pertanahansetempat;dan
e.Kondisitutupanlahan.

(7) Hasilverifikasidanvalidasisebagaimanadimaksudpadaayat(1)diumumkan
kepadaMHAsetempatdalamwaktu1(satu)bulan.

(8) Dalam halMHAmengajukankeberatan,PanitiaMHAmelakukanverifikasidan
validasiulangyanghanyadapatdilakukan1(satu)kali.

Pasal8

(1) Panitia MHA menyampaikan rekomendasikepada Bupatiberdasarkan hasil
verifikasidanvalidasisebagaimanadimaksuddalamPasal7ayat(1).

(2) BupatimelakukanpenetapanpengakuanMHAberdasarkanrekomendasiPanitia
MHAdenganKeputusanBupati.

Pasal9

(1) ApabilaKesatuanMHAyangtelahditetapkansebagaimanadimaksuddalamPasal
8ayat(2)memilikihakulayat,Bupatimemfasilitasipenguasaanhakulayat
KesatuanMHAuntukdidaftarkansebagaihakulayatkepadaKantorAgrariadan
TataRuangKabupaten.

(2) ApabilahakulayatKesatuanMHAsebagaimanapadaayat(1)beradadikawasan
hutannegara,BupatimerekomendasikankepadaMenteriyangmenyelenggarakan
urusanbidangkehutananuntukmelepaskanstatussebagaihutannegaramenjadi
hutanadat.

(3) Rekomendasisebagaimanadimaksudpadaayat(2)disertaipermohonankepada
Menteriyangmenyelenggarakanurusanbidangkehutananolehpemangkuadat
atausebutanlainnya.

Pasal10



(1) ApabilamasihadaMHAyangbelummendapatkanpengakuan,dapatmengajukan
permohonankepadaBupati.

(2) Permohonansebagaimanadimaksudpadaayat(1)mengikutiprosessebagaimana
dimaksuddalamPasal5.

BABIII
PERLINDUNGANMHA

Pasal11

(1) MHAyangtelahditetapkansebagaimanadimaksuddalamPasal8ayat(2)berhak
atasperlindungan.

(2) PemerintahDaerahwajibmelakukanperlindunganterhadapMHAsebagaimana
dimaksudpadaayat(1).

(3) Perlindungansebagaimanadimaksudpadaayat(1)merupakanjaminanterhadap
pelaksanaanhakMHA.

Pasal12

PerlindunganMHAsebagaimanadimaksuddalamPasal11meliputi:
a.perlindunganterhadapwilayahadat;
b.perlindungansebagaisubyekhukum;
c. pengembalianWilayahAdatuntuk dikelola,dimanfaatkan,dandilestarikansesuai

denganadatistiadatnya;
d.pengembangandanmenjagabudayadankearifanlokaldalam rangkapelestarian

fungsilingkunganhidup;
e.peningkatantarafkehidupanMHA;
f. pelestariankearifanlokaldanpengetahuantradisional;dan
g.pelestarianhartakekayaandan/ataubendaadat.

Pasal13

PemerintahDaerahmemberikanperlindunganterhadapMHAmelalui:
a.penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang menghormati dan

melindungikeberadaanMHAbesertahak-haknya;
b.pencegahansetiaptindakanyangbertujuanatauakanberakibatpadatercabutnya

MHAdaritanah,wilayahatausumberdayaalammereka;dan
c.penyelesaiankonflikdansengketayangtimbuldaripelanggaranhak-hakMHA

denganmemperhatikanhukumadatdankebiasaanyangberlakudalamMHA.

Pasal14

Untukmelaksanakanketentuansebagaimanadimaksuddalam Pasal13hurufa,
pemerintahdaerahbertugas:
a.memastikanadanyaproseskonsultasidankerjasamadenganMHAsecaralangsung

dan/atau melaluiperwakilan yang mereka sepakatiagarbisa secara bebas
menentukanpersetujuansebelum menerimadanmelaksanakansuatuperaturan
atautindakanadministratifyangmempengaruhimereka;

b.melakukansosialisasidaninformasiprogrampembangunankepadaMHA;
c.memastikanpartisipasipenuhdanefektifbagiMHAdalampembuatankebijakandan

perencanaanprogram pembangunanyangakandilaksanakandiwilayah-wilayah
adatdanberdampakterhadapmereka;

d.menyediakansaranadanprasaranayangdiperlukanMHAdalam rangkamenjaga
kelestariankeutuhanadatistiadat,tradisi,wilayahMHAsesuaidenganketentuan
perundang-undangan;

e.mengembangkan dan melaksanakan program-program untuk memberikan
pelayanandasaryangefektifsesuaidengankondisigeografis,sosialbudayadan
ekonomiMHA;dan

f.memastikanbahwaperempuandananak-anakmenikmatiperlindunganpenuhdan



jaminandalammenghadapisegalabentukpelanggarandandiskriminasi.

Pasal15

Untukmelaksanakanketentuansebagaimanadimaksuddalam Pasal13hurufb,
pemerintahdaerahbertugas:
a.memastikanpersetujuandariMHAterhadapseluruhperizinanpemanfaatantanah,

wilayahdansumberdayaalamdiwilayahhukumadatyangbersangkutan;
b.mencegahterjadinyaupaya-upayaperusakanhukum adatdankearifanlokaldi

wilayahMHA;dan
c.mengembangkan dan melaksanakan program pemberdayaan MHA secara

partisipatifdenganmendayagunakankearifanlokal.

Pasal16

Untukmelaksanakanketentuansebagaimanadimaksuddalam Pasal13hurufc,
pemerintahdaerahbertugas:
a.memberikan pendampingan dan fasilitas lainnya kepada MHA yang sedang

memperjuangkanhak-haknyadipengadilanmaupundiluarpengadilan;dan

b.melakukanpemulihantermasukrestitusidankompensasiataskerugianyang
dialamiolehMHAsebagaiakibatdaripelanggaranterhadaphak-hakMHAatastanah
dansumberdayaalamnya.

BABIV
HAKDANKEWAJIBAN

BagianKesatu
Hak

Paragraf1
HakatasWilayahAdat

Pasal17

(1) MHAyangtelahditetapkansebagaimanadimaksuddalamPasal8ayat(2)berhak
atasWilayahAdatyangdimiliki,ditempati,dandikelolasecaraturuntemurun.

(2) WilayahAdatsebagaimanadimaksudpadaayat(1)bersifatkomunaldantidak
dapatdialihkankepadapihaklain.

(3) PelaksanaanpenguasaanHakUlayatKesatuanMHAatastanahdiwilayahnya
sepanjangpadakenyataannyamasihada,dilakukanolehKesatuanMHAyang
bersangkutanmenurutketentuanhukumadatsetempat.

Paragraf2
HakAtasSumberDayaAlam

Pasal18

MHAberhakmengeloladanmemanfaatkansumberdayaalamyangberadadiWilayah
Adatsesuaidengankearifanlokal.

Pasal19

(1) DalamhaldiWilayahAdatterdapatsumberdayaalamyangmempunyaiperanan
pentingdalam memenuhihajathiduporangbanyak,negaradapatmelakukan
pengelolaanataspersetujuanMHA.



(2) Ataspengelolaanolehnegarasebagaimanadimaksudpadaayat(1),MHAberhak
mendapatkankompensasi.

(3) Selainkompensasisebagaimanadimaksudpadaayat(2),MHAberhakmenerima
manfaatutamadalampelaksanaantanggungjawabsosialperusahaan.

(4) Ketentuan lebih lanjutmengenaikompensasidan tanggung jawab sosial
perusahaansebagaimanadimaksudpadaayat(3)diaturdenganPeraturanBupati
denganberpedomanpadaperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Paragraf3
HakAtasPembangunan

Pasal20

MHAberhakmendapatmanfaatdaripenyelenggaraanpembangunandidaerah.

Pasal21

(1) MHAberhakberpartisipasidalam program pembangunanPemerintahDaerahdi
Wilayah Adatnya sejak tahap perencanaan,pelaksanaan,sampaidengan
pengawasan.

(2) MHAberhakuntukmendapatkaninformasimengenairencanapembangunanyang
akandilaksanakandiWilayahAdatolehPemerintahDaerahdan/ataupihaklain,
yangakanberdampakpadakeutuhanwilayah,kelestariansumberdayaalam,
budaya,dansistempemerintahanadat.

(3) MHAberhakmenolakataumenyampaikanusulanperubahanterhadaprencana
pembangunanyangakandilaksanakandiWilayahAdatsebagaimanadimaksud
padaayat(2)berdasarkankesepakatan.

(4) MHAberhakmengusulkanpembangunanlainyangsesuaidenganaspirasidan
kebutuhannyadiWilayahAdatyangbersangkutan,berdasarkankesepakatan
bersama.

Paragraf4
HakatasSpiritualitasdanKebudayaan

Pasal22

MHAberhakmenganutdanmenjalankansistem kepercayaan,upacaraspiritual,dan
ritualyangdiwarisidarileluhurnya.

Pasal23

(1) MHAberhakmenjaga,mengembangkan,danmengajarkanadatistiadat,budaya,
tradisi,dankeseniankepadagenerasipewarisnya.

(2) MHAberhakuntukmelindungidanmengembangkanpengetahuantradisionalserta
kekayaanintelektualyangdimiliki.

Paragraf5
HakatasLingkunganHidup

Pasal24

(1) MHAberhakataslingkunganhidupyangbaikdansehat.
(2) Hakataslingkunganhidupsebagaimanadimaksudpadaayat(1)diwujudkan

dalambentuk:
a.pengajuanusuldan/ataukeberatanterhadaprencanausahadan/ataukegiatan

yangdapatmenimbulkandampakterhadaplingkunganhidup;



b.pengaduanakibatdugaanpencemarandan/atauperusakanlingkunganhidup;
dan

c.penerimakeuntungandaripemanfaatanpengetahuantradisionalterkaitdengan
pengelolaanlingkunganhidupyangbernilaiekonomis.

BagianKedua
Kewajiban

Pasal25

MHAwajib:
a. menjagakeutuhanWilayahAdatdalam kerangkaNegaraKesatuanRepublik

Indonesia;
b. mengembangkan dan melestarikan budayanya sebagaibagian daribudaya

Indonesia;
c. bertoleransiantar-MHAdandenganmasyarakatlainnya;
d. memeliharakelestarianfungsilingkunganhidupsertamengendalikanpencemaran

dan/ataukerusakanlingkunganhidupdiWilayahAdat;
e. mengelola dan memanfaatkan sumberdaya alam diWilayah Adatsecara

berkelanjutan;
f. menjagakeberlanjutanprogramdanhasilpembangunannasional:dan
g. mematuhiketentuanperaturanperundang-undangan.

BABV
PEMBERDAYAANMHA

Pasal26

(1) PemberdayaanMHAdilakukanolehPemerintahDaerah.
(2) Pemberdayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk

meningkatkankemandiriandankesejahteraanMHA.
(3) Pemberdayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan

memperhatikankearifanlokaldanadatistiadat.

Pasal27

(1) PemberdayaanMHAsebagaimanadimaksuddalamPasal26dilakukanmelalui:
a.peningkatankualitassumberdayamanusia;
b.pelestarianbudayatradisional;
c. fasilitasiaksesuntukkepentinganMHA;
d.usahaproduktif;dan
e.kerjasamadankemitraan.

(2) Peningkatankualitassumberdayamanusiasebagaimanadimaksudpadaayat(1)
hurufa,berupa:
a.pendidikan;
b.kursusataupelatihan;dan
c. pendampingan.

(3) Pelestarianbudayatradisionalsebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufb,
berupa:
a.internalisasiadatistiadatdantradisikepadaMHA;
b.penyelenggaraanfestivalbudayaadatditingkatnasionaldaninternasional;

dan
c. pemberianpenghargaan.

(4) FasilitasiaksesuntukkepentinganMHAsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
hurufc,berupa:
a.aksespemasaranprodukkeluarWilayahAdat;
b.aksesmemperolehinformasiataskebijakanPemerintahPusatdan/atau

PemerintahDaerah;dan



c. aksesdalammemperolehpelayananpublik.
(5) Usahaproduktifsebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufd,berupa:

a.membentukdanmengembangkanusahaagroindustriberdasarkanpotensi
sumberdayaalamhayati;

b.membentukkoperasiatauunitusahasesuaibidangusahaMHA;dan
c. bantuandanadanfasilitasdalamkoperasiatauunitusahaMHA.

(6) Kerjasamadankemitraansebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufe,berupa:
a.memfasilitasikerjasamaantaraMHAdanpihaklain;
b.mengembangkanpolakerjasamadankemitraanyangsalingmenguntungkan;

dan
c. menempatkanMHAsebagaimitrayangsetara.

BABVI
PENYELESAIANSENGKETA

Pasal28

(1) PenyelesaiansengketaantaranggotaMHAdan/ataudengananggotaMHAlainnya
dilaksanakansesuaidenganhukumadat.

(2) PenyelesaiansengketaantaraanggotaMHAdengananggotamasyarakatlainnya
dapatdilaksanakansesuaidenganhukumadat.

(3) Apabilapenyelesaiansengketamelaluihukumadatsebagaimanadimaksudpada
ayat(2)tidaktercapai,penyelesaiansengketadapatditempuhmelaluipengadilan
ataudiluarpengadilanberdasarkanpilihansecarasukarelaolehpihak-pihakyang
bersengketa.

BABVII
PEMBINAANDANPENGAWASAN

Pasal29

(1) BupatimelakukanpembinaanterhadapMHA.
(2) Pembinaansebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilakukanolehDinas.
(3) Pembinaansebagaimanadimaksudpadaayat(2)dilakukandalambentuk:

a.PemberdayaankapasitaskelembagaanMHA;
b.sosialisasi;dan
c.pendidikandanpelatihan.

(4) Dalammelaksanakanpembinaansebagaimanadimaksudpadaayat(2)organisasi
perangkatdaerahdapatbekerjasamadenganperguruantinggi,lembagaswadaya
masyarakat,organisasikemasyarakatandaninstansiterkait.

Pasal30

(1) BupatimelakukanpengawasanterhadapMHA.
(2) Pengawasansebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilaksanakanolehDinas.
(3) Pengawasansebagaimanadimaksudpadaayat(2)dilaksanakandalambentuk:

a.monitoring;dan
b.evaluasi.

Pasal31

Pembinaandanpengawasansebagaimanadimaksuddalam Pasal29danPasal30
dilaporkankepadaBupatipalingsedikit1(satu)kalidalam6(enam)bulan.

BABVIII
PEMBIAYAAN



Pasal32

PelaksananpengakuandanperlindunganMHAdibiayaidengandanayangbersumber
dari:
a.AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah;dan
b.Sumberdanalainyangsahdantidakmengikat.

BABIX
KETENTUANPERALIHAN

Pasal33

(1) PengakuanMHAyangtelahditetapkansebelumPeraturanDaerahini,tetapberlaku
sepanjangtidakbertentangandenganPeraturanDaerahini.

(2) Semuaizinpemanfaatantanah,wilayahdansumberdayaalam yangtelah
diberikan didalam wilayah adattanpa melaluipersetujuan dariMHA yang
bersangkutansebelumPeraturanDaerahinidiundangkan,berlakusampaiizinnya
habis.

BABX
KETENTUANPENUTUP

Pasal34

PeraturanDaerahinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

AgarsetiaporangmengetahuinyamemerintahkanpengundanganPeraturanDaerahini
denganpenempatannyadalamLembaranDaerahKabupatenLombokUtara.
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TENTANG

PENGAKUANDANPERLINDUNGANMASYARAKATHUKUMADAT

I.UMUM

TujuandariNegaraKesatuanRepublikIndonesiaadalahmelindungisegenap
bangsaIndonesiadanseluruhtumpahdarahIndonesiadanuntukmemajukan
kesejahteraan,termasukmemberikanjaminankeadilan,rasaamandanbebasdari
rasatakutsertadalam rangkaterwujudnyakesejahteraanumum sebagaimana
diamanatkandalam Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945.
Olehkarenaitu,menjaditanggungjawabnegarauntukmemberikanpengakuan
perlindungan,pemajuan,penegakandanpemenuhanhakkesatuanMHA untuk
mewujudkankepastianhukum dankeadilanbagikesatuanMHAyangmerupakan
bagiandariNegaraKesatuanRepublikIndonesia.

PerjuanganuntukmendapatkanpengakuankeberadaanMHAdiLombok
Utarasudahdilakukancukuplamabahkansebelum KabupatenLombokUtara
terbentukdandinamikaperaturanperundangandiIndonesiabelum mempertegas
proses dan prosedurpengakuan dan perlindungan masyarakatHukum Adat.
KeberadaanmasyarakatHukum AdatdiKabupatenLombokUtarapadadasarnya
sudahdiakuiolehbanyakpihak.PadasemuakomunitasmasyarakatHukumAdatdi
LombokUtarayangteridentifikasimasihmenerapkanhukumadat(awiq-awiq)yang
mengaturtapsila(kesusilaan),krama(tatakrama)dangama(agama).Tanah-tanah
adat(ulayat)masyarakatHukum AdatdiLombokUtarayangmasihadapada
umumnyaberupatanahpecatuadat,tanahkomunal,danhutanadat.Perandan
fungsiPembekel,PenguludanPemangkupadasuatukomunitasmasyarakatHukum
Adatyangmemilikiketerkaitandengankomunitasyanglainnyamembuktikanmasih
terjalinnyahubunganpersekutuanpadabeberapakomunitasmasyarakatHukum
Adatdalambentukpaguyuban(rechtsgemeenschap).

Walaupunsecarasosial,eksistensimasyarakatHukumAdatmasihhidupdan
diakuiolehmasyarakat,namuntanpapengakuansecaraformal,keberlakuannorma
danasetmasyarakatHukumAdatakansemakinmenghilang.Perkembangansejarah
masyarakatHukum AdatdiLombokUtaramenunjukkantrendberkurangnyatanah
adat,pecatu,hakulayat,hutanadat.Tanpapengakuansecaraformalmenempatkan
posisiMHAdiLombokUtarabelumdiakuisebagaisubyekhukum.Haliniberimplikasi
kepadamasyarakatHukumAdatdiLombokUtarayangdianggap“tidakada”dalam
hubungannyadengannegara.Sehinggahak-hakmasyarakatHukumAdatdiLombok
Utaraselamainijugabelumterpenuhi.

Olehkarenaitu,pengakuandanperlindunganmasyarakatHukum Adat
harusnyabermuarapadapemenuhanhak-hakdankebebasandasaryangmembuka
ruang hidup yang seluas-luasnya bagimasyarakathukum adat.Ruang hidup
masyarakatHukum Adattersebuttidakhanyapadapengertianindividumanusia,



melainkanjugadalamkonteksmasyarakatsebagaisebuahsatuansosial.

PengaturanmengenaikeberadaandanhakkesatuanmasyarakatHukum
Adatmenyebardalam berbagaiundang-undang.Peraturan operasionaluntuk
mewujudkan amanatkonstitusiuntuk mengakuidan melindungikeberadaan
kesatuanmasyarakatHukumAdatdanhak-haktradisionalbelummemadai.Sejumlah
undang-undangjugamenghendakidibuatnyaperaturandaerahmengenaimasyarakat
hukum adat.Olehkarenaitu,PeraturanDaerahinidibuatuntukmenjalankan
peraturanperundang-undanganyanglebihtinggiuntukmewujudkanpengakuandan
perlindunganterhadapkeberadaankesatuanmasyarakatHukum Adatdanhak-hak
tradisonalnya.

II.PASALDEMIPASAL

Pasal1
Cukupjelas.

Pasal2
Hurufa

Yangdimaksuddengan“asastanggungjawabnegara”adalah:
a.pengakuan dan perlindungan masyarakatHukum Adatmerupakan

tanggungjawabnegarauntukmelakukannya:
b.negaramenjaminpemenuhanhak-hakmasyarakathukum adatsebagai

bagiandarirakyatIndonesiaagardapattumbuhkembangsecaramandiri,
berdaulatdanbermartabat.

Hurufb
Yangdimaksuddengan“asaskeadilansosial”adalahbahwapengakuandan
perlindunganmasyarakatHukumAdatharusmencerminkankeadilansecara
proporsionalbagisetiap masyarakathukum adat,serta memberikan
peluangdankesempatanyangsamakepadasemuamasyarakathukum
adat.

Hurufc
Yangdimaksuddengan“asaskesejahteraan”adalahbahwapengakuandan
perlindunganmasyarakatHukum Adatdimaksudkanuntukmemberikan
manfaatsebesar-besarnyabagikesejahteraanmasyarakathukumadat.

Hurufd
Yangdimaksuddengan“asaskesetaraandannondiskriminasi”adalah
bahwadalampengakuandanperlindunganmasyarakatHukumAdatdibuat
dapatmengakomodasisemuamasyarakathukumadat,tidakmembedakan
perlakuanberdasarkanlatarbelakangagama,suku,ras,golongan,gender,
ataustatussosial.

Hurufe
Yangdimaksuddengan“asaskeberlanjutanlingkungan”adalahbahwa
dalampengakuandanperlindunganmasyarakatHukumAdatdimaksudkan
untukmemberikanruangtumbuhkembangnyatatanilaimasyarakatHukum
Adatyangselamainimemperhatikankeseimbangandankelestarianunsure
lingkungan,sosialdanbudaya,sertaekonomi.Asasinijugamengandung
maknabahwasetiapmasyarakatHukum Adatmemikulkewajibandan
tanggungjawabuntukmenjagakelestarianlingkungandiwilayahhukum
adatnya,baikterhadapgenerasimasakinimaupungenerasimendatang.

Huruff
Yangdimaksuddengan“asastransparansi”adalahbahwainformasitentang
prosespengakuandanperlindunganmasyarakatHukum Adatbersifat
terbukadanbiasdiaksesolehpublik.

Hurufg



Yangdimaksuddengan“asaspartisipasi”adalahbahwadalam proses
pengakuan dan perlindungan masyarakat Hukum Adat agar
mengikutsertakan,memberikanpeluangperanaktifdanmemperhatikan
aspirasimasyarakathukumadat.

Pasal3
Cukupjelas

Pasal4
Cukupjelas

Pasal5
Hurufa

CukupJelas
Hurufb

CukupJelas
Hurufc

Cukupjelas
Pasal6

Ayat(1)
Cukupjelas

Ayat(2)
Cukupjelas

Ayat(3)
Cukupjelas

Ayat(4)
Hurufa

“Sejarah masyarakat hukum adat” yang diidentifikasiadalah
mengenaiasalusulmasyarakathukumadat.

Hurufb
“wilayahadat”yangdiidentifikasiadalahcakupanwilayahmasyarakat
Hukum Adat yang diusulkan oleh masyarakat Hukum Adat
berdasarkanhasilpenelitiandokumenmasyarakatHukum Adatdan
kesepakatanmusyawarahadat.

Hurufc
“hukum adat’yangdiidentifikasiadalahhukum adatyangmasih
berlakupadamasakinidisuatumasyarakathukumadat

Hurufd
Hartakekayaanadatdapatberupatanahulayat/adat,hutanadat,
ataupunsertifikattanahatasnamamasyarakathukumadat.Benda-
bendaadatdapatberupabangunan,kain,senjata,pusakaataupun
barang-baranglainnyapeninggalanmasalalu.

Hurufe
Kelembagaan/sistem pemerintahanadatberupastruktur,perandan
tugaslembagaadat.

Ayat(5)
Cukupjelas

Ayat(6)
Cukupjelas

Ayat(7)
Cukupjelas

Ayat(8)
Cukupjelas

Ayat(9)
Cukupjelas

Pasal7
Cukupjelas

Pasal8
CukupJelas

Pasal9



Ayat(1)
Cukupjelas

Ayat(2)
Cukupjelas

Ayat(3)
Pemangkuadatatausebutanlainnyaadalahseseorangyangmempunyai
wewenang, hak serta kewajiban memegang, memangku dan
menjaga adat istiadattertentudalamkesatuanmasyarakathukumadat.

Pasal10
Cukupjelas

Pasal11
Cukupjelas

Pasal12
Cukupjelas

Pasal13
Cukupjelas

Pasal14
Cukupjelas

Pasal15
Cukupjelas

Pasal16
Cukupjelas

Pasal17
Cukupjelas

Pasal18
Cukupjelas

Pasal19
Cukupjelas

Pasal20
Cukupjelas

Pasal21
Cukupjelas

Pasal22
Cukupjelas

Pasal23
Cukupjelas
Pasal23
Cukupjelas
Pasal24
Cukupjelas
Pasal25
Cukupjelas
Pasal26
Cukupjelas
Pasal27
Cukupjelas
Pasal28
Cukupjelas
Pasal29
Cukupjelas
Pasal30
Cukupjelas
Pasal31
Cukupjelas
Pasal32
Cukupjelas
Pasal33
Cukupjelas



Pasal34
Cukupjelas
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